
Pertanian Bombana Jadi  Andalan
Wujudkan Swasembada Pangan
Bombana, Sultranet.com – Pemerintah Kabupaten Bombana terus memperkuat
komitmennya dalam mendukung program nasional swasembada pangan. Kepala
Dinas Pertanian Bombana, Sarif, SH, menegaskan bahwa sektor pertanian harus
menjadi prioritas utama dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat
dan memperkuat ketahanan pangan, baik di tingkat daerah maupun nasional.
Komitmen itu disampaikannya saat ditemui di ruang kerjanya, Kamis, 6 Maret
2025.

Sarif  mengatakan bahwa di  bawah kepemimpinan Bupati  Ir.  H.  Burhanuddin,
M.Si., dan Wakil Bupati Ahmad Yani, S.Pd., M.Si., sektor pertanian, perkebunan,
dan  peternakan  di  Bombana  semakin  mendapatkan  perhatian  serius.  Ia
menyebutkan,  sinergi  antara pemerintah dan masyarakat  adalah kunci  utama
untuk mencapai kemandirian pangan yang berkelanjutan.

“Dengan potensi yang kita miliki, Bombana bisa menjadi salah satu daerah yang
berkontribusi  besar  terhadap  ketahanan  pangan  nasional,”  ujar  Sarif.  Ia
menambahkan bahwa luas lahan yang tersedia,  serta dukungan program dari
pemerintah  pusat,  memberikan  peluang  besar  untuk  meningkatkan  produksi
pertanian secara signifikan.

Menurut Sarif,  langkah strategis yang dilakukan saat ini  adalah memperbaiki
infrastruktur pertanian, seperti jaringan irigasi dan akses lahan produksi. Hal ini
penting untuk mendukung peningkatan produksi komoditas unggulan Bombana
seperti padi, kelapa sawit, dan kakao.

Tidak  hanya  soal  infrastruktur,  Dinas  Pertanian  Bombana  juga  mendorong
pemanfaatan teknologi pertanian modern untuk meningkatkan efisiensi dan hasil
panen. “Kami ingin memastikan petani di Bombana dapat mengakses teknologi
pertanian yang efisien dan ramah lingkungan. Itu termasuk penggunaan pupuk
organik, benih unggul, hingga mekanisasi pertanian,” terang Sarif.
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Selain  itu,  penguatan  kelembagaan  petani  juga  menjadi  fokus  utama.  Dinas
Pertanian Bombana aktif mendorong pembentukan dan penguatan kelompok tani
serta  koperasi.  Tujuannya agar  para  petani  lebih  mudah mendapatkan akses
permodalan, pelatihan, dan pemasaran hasil produksi.

Untuk meringankan beban produksi, pemerintah daerah juga terus menggulirkan
bantuan berupa subsidi pupuk dan alat pertanian. Sarif optimistis, kebijakan ini
akan berdampak positif pada produktivitas dan pendapatan petani.

“Kami harap program swasembada pangan ini terus menjadi prioritas, baik di
tingkat  pusat  maupun  daerah.  Dengan  kerja  sama  semua  pihak,  saya  yakin
Bombana bisa  menjadi  daerah  lumbung pangan yang tangguh dan  mandiri,”
pungkasnya.

Pemerintah Kabupaten Bombana optimistis bahwa dengan berbagai program dan
kebijakan strategis yang dijalankan saat ini, sektor pertanian akan tumbuh lebih
kuat, memberi dampak langsung pada kesejahteraan masyarakat, dan mendorong
tercapainya swasembada pangan nasional.



Distan  Bombana  Dukung
Percepatan Tanam di Sultra
Kendari,  sultranet.com  –  Dinas  Pertanian  Kabupaten  Bombana  turut
mendukung percepatan luas tambah tanam (LTT) padi di Sulawesi Tenggara yang
dikoordinasikan oleh Kementerian Pertanian. Melalui perwakilan Kepala Bidang
Tanaman Pangan dan Hortikultura, Hasbi, SP., M.M., Distan Bombana mengikuti
Rapat Koordinasi LTT Provinsi Sultra secara daring. Rapat ini berlangsung di
Aula Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Sulawesi Tenggara dan dipimpin
oleh Direktur Jenderal Tanaman Pangan Kementerian Pertanian, Dr. Yudi Sastro,
S.P., M.P. (27/2)

Dalam arahannya, Yudi Sastro menegaskan pentingnya percepatan tanam agar
target luas tanam pada Februari  dapat tercapai.  “Segera lakukan percepatan
perluasan areal  tanam dan optimalkan penggunaan alat  dan mesin pertanian
(alsintan). Pastikan kebutuhan sarana produksi pertanian (saprodi) teridentifikasi
dengan baik agar target di bulan Maret bisa terealisasi,” ujarnya.

Kepala Dinas Tanaman Pangan dan Peternakan Sultra, Dr. La Ode Muhammad
Rusdin Jaya, melaporkan bahwa target luas tanam padi untuk Februari adalah
30.047 hektare, dengan realisasi saat ini mencapai 27.837 hektare atau sekitar 92
persen. Ia optimistis pada Maret target tersebut dapat terpenuhi.

Sementara itu, Dinas Pertanian Kabupaten Bombana menyatakan komitmennya
untuk  bersinergi  dengan  seluruh  pemangku  kepentingan  guna  meningkatkan
produksi padi di daerahnya. “Kami mengimbau penyuluh pertanian dan seluruh
pihak  terkait  untuk  bersama-sama  mendukung  upaya  percepatan  tanam  di
Bombana  agar  target  produksi  bisa  tercapai,”  kata  Kepala  Dinas  Pertanian
Bombana.

Pemerintah daerah terus mendorong percepatan tanam sebagai langkah strategis
menjaga  ketahanan  pangan  dan  meningkatkan  produktivitas  pertanian  di
Sulawesi  Tenggara.
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